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INTISARI 

 

PENGEMBANGAN DAN MAINTENANCE APLIKASI KESEHATAN PADA 

PT. GLOBAL URBAN ESENSIAL 

Hendrikus Adi Purnama 

160709007 

PT. Global Urban Esensial merupakan perusahaan startup kesehatan yang 

merupakan bagian dari Dexa Group yang bergerak di bidang kesehatan yang sudah 

berdiri sejak tahun 2015 hingga sekarang. Saat ini perusahaan Global Urban 

Esensial telah menghasilkan beberapa produk seperti GoApotik, Teman Diabetes, 

GueSehat, Teman Bumil, Ifocus, dan D2D (Doctor to Doctor). Aplikasi yang 

dihasilkan sudah banyak membantu masyarakat terutama dalam bidang kesehataan. 

Penelitian ini mendiskusikan pengubahan arsitektur pada aplikasi atau 

revamp dari monolithic ke microservice agar service yang dihasilkan lebih 

terstruktur dan mudah untuk dikembangkan. Sistem informasi yang dibangun 

menjadi dapat terbagi dan meyediakan layanan secara detail. Dalam hal ini 

beberapa service yang besar dipecah dalam service kecil agar dapat digunakan 

untuk membuat CMS (Content Management Service) serta pengembangan website 

corona pada aplikasi D2D dengan menggunakan JavaScript. 

Tujuan adanya maintenance dan pengembangan aplikasi pada produk dari 

studi kasus di PT. Global Urban Esensial yang selanjutnya disebut PT.GUE 

memberikan kenyamanan bagi pengguna dengan sistem yang ringan, high 

performance, dan lebih mudah untuk dikembangkan terutama dalam 

pengembangan CMS yang membuat tampilan pada aplikasi GueSehat lebih 

dinamis, sedangkan pada website Corona Updates memberikan fitur yang 

menampilkan jurnal dan artikel tentang COVID-19 dengan tidak memakan 

resource yang besar dan waktu yang lama. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan GUE (PT. Global Urban Esensial) merupakan bagian dari Dexa 

Group yang bergerak dibidang kesehatan. PT. GUE sendiri berbeda dengan 

beberapa anak perusahaan Dexa yang lain, dikarenakan PT. GUE berfokus pada 

bagian teknologi dan informasi untuk informasi dibidang kesehatan. Banyak 

produk yang telah dihasilkan oleh PT. GUE seperti GoApotik, Teman Diabetes, 

GueSehat, Teman Bumil, iFocus, dan D2D (Doctor to Doctor). Pada aplikasi 

GueSehat merupakan produk yang memberikan edukasi kesehatan kepada 

pengguna seperti artikel, direktori, info kesehatan, dan forum, sedangkan 

aplikasi Doctor to Doctor (D2D) merupakan salah satu aplikasi yang 

dikembangkan oleh PT. GUE sebagai aplikasi yang digunakan oleh para dokter 

sebagai sarana untuk berbagi literasi di dunia kesehatan.  

Sebagai salah satu aplikasi yang populer di PT. GUE, GueSehat diliris pada 

tanggal 9 agustus 2017 dengan 100 ribu lebih orang yang telah mengunduh 

aplikasi tersebut pada Google Play Store, demikian juga pada App Store aplikasi 

ini dirilis tanggal 1 September 2017. Aplikasi ini dibangun dengan tujuan 

memberikan edukasi dan informasi kepada user GueSehat untuk memberikan 

manfaat dan tools yang dibutuhkan setiap orang untuk menjadi sehat. Terdapat 

beberapa fitur didalamnya seperti forum yang digunakan untuk berbagi 

pengalaman di bidang kesehatan, Direktori yang digunakan user untuk mencari 

informasi dokter yang kini terdapat lebih dari 4.500 dokter dengan berbagai 

macam spesialis dan beberapa fitur artikel dan tips lainnya secara lengkap dan 

akurat. Aplikasi GueSehat mengadopsi arsitektur monolithic dimana satu server 

menangani semua layanan, dengan banyaknya konten pada aplikasi GueSehat 

maka akan sangat sulit dalam mengatur content yang akan ditampilkan maka 

perlu dibuatnya CMS (Content Management System) untuk mengatur konten 

pada halaman di aplikasi GueSehat. 

Sedangkan aplikasi D2D yang merupakan aplikasi untuk dokter yang 
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terdapat berbagai macam fitur unggulan seperti jurnal ilmiah, akses video, list 

event, serta fitur guideline yang berguna sebagai pedoman. Sehubungan dengan 

bertambahnya kebutuhan pada aplikasi D2D terkait dengan isu kesehatan yang 

sedang dihadapi dunia yaitu COVID-19 (Corona Virus Disease 2019) maka 

dilakukan penambahan fitur pada website D2D yaitu fitur Corona Updates yang 

memuat kumpulan jurnal dan artikel mengenai COVID-19 dengan 

mengimplementasikan Next.js pada website tersebut.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan dari latar belakang, permasalahan yang muncul diantaranya yaitu:  

1. Bagaimana menerapkan arsitektur microservice pada aplikasi GueSehat 

agar diimplementasikan pada CMS (Content Management System) untuk 

mengelola layout konten pada aplikasi GueSehat? 

2. Bagaimana mengimplementasikan framework Next.js untuk website D2D 

pada fitur Corona Updates untuk menampilkan jurnal-jurnal terkait dengan 

COVID-19? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki batasan masalah sebagai berikut: 

1. Aplikasi yang di-maintenance dan dikembangkan adalah aplikasi 

GueSehat pada fitur CMS (Content Management System) dan website D2D 

pada fitur Corona Updates. 

2. Aplikasi CMS (Content Management System) yang di-maintenance hanya 

dapat digunakan oleh tim produk pada perusahaan tersebut  

3. Pembahasan akan terbatas oleh beberapa informasi yang tidak boleh 

dipublikasikan oleh pihak PT.Global Urban Esensial. 

4. Dalam maintenance GueSehat dan pengembangan aplikasi D2D 

menggunakan arsitektur microservice dengan menggunakan 2 framework 

yaitu Angular dan Next.js. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut. 

1. Membuat CMS (Content Management System) untuk GueSehat dengan 

menggunakan arsitektur microservice agar mudah dalam mengatur konten 

dan informasi pada dashboard. 

2. Membuat Corona Site untuk platform D2D berbasis website dengan 

menggunakan framework Next.js. 

 

1.5 Metode Penelitian 

a. Studi Literatur 

Metode studi literatur digunakan dengan informasi yang berkaitan dengan 

microservice dan penggunaan stack seperti Node.js, Angular, dan Next.js. 

b. Analisis 

Analisis digunakan untuk mengetahui apa yang dibutuhkan oleh aplikasi 

serta menentukan best practice yang harus digunakan agar tidak mengurangi 

performance. 

c. Implementasi Perangkat Lunak 

Untuk tahapan implementasi ini, akan dilakukan pembuatan fungsi atau 

code sesuai dengan requirement. Pembuatan program dilakukan dengan 

menggunakan bahasa pemrograman yang sesuai dengan aturan – aturan 

dalam bahasa pemrograman yang digunakan. Hasil dari metode ini berupa 

CMS (Content Management System) pada GueSehat  dan fitur corona 

updates berbasis website yang menggunakan bahasa pemrograman 

Javascript dan framework Node.js , Angular, dan Next.js yang digunakan 

sebagai stack perusahaan. 

d. Pengujian Perangkat Lunak 

Sesudah perancangan aplikasi selesai, dilakukan sesi pengujian yang 

bertujuan untuk melihat apakah aplikasi telah cocok dengan spesifikasi yang 

telah ditetapkan. 

e. Pelaporan 

Pada metode ini dilakukan untuk pembuatan laporan tugas akhir dimana 
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tujuan dari pelaporan ini merupakan untuk mengenali perkembangan 

ataupun penjelasan dalam pembuatan program yang nantinya pelaporan ini 

bisa digunakan untuk bahan penilaian dalam pembuatan program 

berikutnya. 

1.6. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan untuk penelitian ini adalah: 

 BAB I: Pendahuluan 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, alat dan bahan, metodologi penelitian, dan sistematika 

penulisan laporan yang terkait dengan proses penelitian ini. 

BAB II: Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi tentang penjelasan singkat dan ringkasan mengenai penelitian 

terdahulu yang berhubungan atau memiliki kesamaan dengan permasalahan 

yang akan dibahas oleh penulis di dalam tugas akhir ini. 

BAB III: Landasan Teori 

Pada bab ini berisi dasar-dasar teori yang melandasi serta mendukung dalam 

implementasi aplikasi beserta proses yang berhubungan dengan pembangunan 

aplikasi. 

BAB IV: Analisis dan Perancangan Sistem 

Bab ini berisi penjelasan serta analisis perancangan sistem dan implementasi 

sistem yang telah dibuat. 

BAB V: Implementasi dan Pengujian Sistem 

Bab ini berisi tentang penjelasan dari implemntasi serta hasil dari pengujian 

sistem. 

BAB VI: Penutup 

Bab ini berisi kesimpilan mengenai project yang telah dibuat beserta saran-

saran yang berguna bagi pengembangan lebih lanjut. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada penelitian pengembangan dan maintenance aplikasi kesehatan pada PT. 

Global Urban Esensial, langkah awal yang dilakukan ialah menggali sumber 

informasi yang mengacu pada berbagai penelitian yang telah dibuat sebelumnya 

baik dengan menggunakan buku atau jurnal yang telah diterbitkan untuk umum. 

Proses penggalian literasi dilakukan dengan tujuan untuk mendapat informasi yang 

memiliki hubungan dengan judul terkait, microservice, dan penggunaan Node.js 

sebagai server. Untuk informasi yang didapat juga berguna sebagai landasan teori 

ataupun kajian. 

Terdapat penelitian dan perancangan aplikasi yang dilakukan oleh Iqbal C.R., 

dkk dari Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) tentang implementasi client 

SIP berbasis web dengan menggunakan HTML5 dan Node.js. Penulisan tugas akhir 

ini membahas tentang penggunaan microservice untuk mengimplementasikan 

client SIP. Permasalahan yang dialami adalah dari hasil implementasi yang 

dilakukan, dalam penggunaan HTML5 adalah kompabilitas dimana fitur WebRTC 

belum diterapkan pada beranda yang biasa digunakan dan jika dilakukan dengan 

monolithic maka aplikasi akan sulit untuk dikembangkan. Berlandaskan kasus yang 

terjadi, hingga dari itu penulis membuat sebuah microservice yang dapat 

memberikan kompabilitas yang baik kepada pengguna [1]. 

Di dalam penelitian yang dilakukan oleh Siambaton dan Fakhiza dari 

Universitas Sumatera Utara tentang aplikasi CMS (Content Management System). 

Penelitian ini membahas tentang aplikasi CMS yang dapat mempermudah dalam 

pengelolahan website. Dengan menampilkan beberapa konten, user, dan kategori. 

Dengan menggunakan aplikasi Jommla di dalam web service tersebut dapat 

digunakan dengan berbagai fitur khususnya dapat digunakan oleh aplikasi lain fitur 

tersebut meliputi pengelolahan content, pengelolaan section dan category, 

pengelolahan user, pengelolahan media serta mengelola user pada web service 

tersebut. Dengan jenis fitur tersebut hasil pengujian menunjukan aplikasi tersebut 

bersifat dinamis sehingga lebih mudah mengelola konten dengan baik [2]. 
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Di dalam penelitian yang dilakukan oleh Ulinuha dan Irawan dari Universitas 

Muria Kudus tentang CMS (Content Management System) Untuk Tes Online 

Mahasiswa Baru Pada Universitas Muria Kudus. Pada penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh perkembangan teknologi yang semakit masif, dengan akses 

internet yang sangat mudah menjadi tolak ukur bahwa masyakarat telah siap 

berinteraksi dengan website, oleh karena itu Universitas Muria Kudus menerapkan 

CMS untuk melakukan tes online bagi calon mahasiswa baru. Hasil dari penelitian 

ini sendiri adalah sebuah CMS yang berupa tes online. Dalam CMS ini dibagi 

beberapa modul diantaranya untuk mengatur pendaftaran, mengatur web, 

manajemen pengaturan, serta mengatur user. Sistem ini dikembangkan dalam 

bahasa pemrograman PHP dengan basis data MySQL sehingga dapat dengan semua 

browser. Hasilnya nanti CMS tes online ini bukan hanya digunakan oleh satu 

universitas. Tetapi dapat dipergunakan oleh universitas lain dengan setting tertentu 

[3].  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Suryotrisogko dari Institut Teknologi 

Sepuluh Nopember tentang Arsitektur Microservice untuk resiliensi sistem 

informasi. Pada penelitian ini design pattern arsitektur dapat dikembangkan dengan 

aspek kualitas dari resiliensi yang berarti mampu bertahan terhadap sesuatu 

kerusakan ataupun perubahan didalam sebuah infrastruktur microservice. 

Microservice sendiri berjalan pada sisi server side atau backend yang akan meliputi 

Rest API yang terproteksi dengan JWT autentifikasi. Pada dasarnya pola 

komunikasi antara frontend (sisi client) dan back-end (sisi server) berjalan secara 

asynchronous, sehingga server dapat mengingat token session sebagaimana seperti 

pola komunikasi client dan server. Dengan pendekatan Microservice – Docker yang 

telah dikembangan dengan Spring Boot pola yang dihasilkan oleh Rest Service atau 

Rest API  dengan format JSON memberikan implementasi kemudahan yang tidak 

akan membebani server. Dalam sudut end user bila aspek reseliensi ini diterapkan 

maka dapat diamati pada stabilitas sistem karena tidak secara langsung gangguan 

ataupun kerusakan dapat dirasakan, dapat disimpulkan juga bahwa aspek resiliensi 

dapat diandalkan pada arsitektur microservice ini [4]. 
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Di dalam penelitan yang dilakukan oleh Hasugian dari STMIK Pelita 

Nusantara tentang Perancangan Website Sebagai Media Promosi dan Informasi, 

penulis merancang website yang dapat digunakan sebagai media promosi dan 

informasi pada Ves Boutique, beberapa komponen di dalamnya seperti halaman 

admin yang diperutukan untuk mengontrol data pada website. Terdapat halaman 

admin yang terdapat unit kategori, produk, order, login serta slide. Sedangkan untuk 

komponen halaman user, digunakan untuk pemesanan dan mengelola kontak yang 

dilakukan oleh calon konsumen. Dengan adanya website ini dapat digunakan 

sebagai pemasaran dan publikasi tentang berita-berita produk, diskon ataupun 

informasi yang akan disampaikan oleh Ves Boutique. Dalam website ini pun dapat 

langsung memesan melalui website tanpa mengharuskan konsumen untuk langsung 

datang, hal ini lebih terkesan efektif dan efisien [5]. 
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Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian 

No. Judul Peneliti Tujuan Penelitian Platform Kesimpulan 

1 Implementasi Klien SIP 

Berbasis Web Dengan 

Menggunakan HTML5 

dan NodeJS 

Iqbal C.R., 

dkk. [1] 

Tujuan penelitian ini 

adalah menggunakan 

microservice untuk 

menghandle layanan pada 

SIP 

 

 

 

 

Web 

Kesimpulan yang bisa ditarik 

dari implementasi client SIP 

berbasis website ini merupakan 

HTML5 serta Node. js mampu 

diimplementasikan sebagai 

aplikasi website client SIP serta 

video chat. Komunikasi audio 

serta video yang memakai codec 

2 Aplikasi Content 

Management System 

(CMS) Pada Joomla 

Untuk Membuat Web 

Service 

Siambaton 

dan Fakhriza 

[2] 

Membangun aplikasi 

CMS untuk 

mempermudah 

pengolahan content dan 

manajement informasi 

pada website 

 

 

 

Aplikasi Joomla 

Kesimpulan yang dapat ditarik 

adalah perangakat lunak 

memiliki fitur dasar dalam 

penyediaan webservice serta 

daoat mengelolah kontent 

sehingga bersifat dinamis dan 

mudah untuk mengelola 

informasi di dalamnya. 
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3 Content Management 

System (CMS) Untuk 

Tes Online Mahasiswa 

Baru Pada Universitas 

Muria Kudus. 

Ulinuha dan 

Irawan [3] 

Membangun aplikasi 

Content Management 

System (CMS) Untuk Tes 

Online Mahasiswa Baru 

Pada Universitas Muria 

Kudus 

 

 

PHP dan MySQL 

 

 

Aplikasi mampu digunakan 

sebagai seleksi tes online yang 

telah dibangun dengan PHP dan 

MySQL. Serta nantinya CMS tes 

online ini dapat digunakan oleh 

instansi atau universitas lain. 

4 Arsitekur Microservice 

untuk Resiliensi Sistem 

Informasi. 

Suryotrisogko 

[4] 

Membangun design 

pattern arsitektur 

microservice  yang 

mampu beradaptasi 

terhadap masalah atau 

kesalahan pada 

infrastruktur 

 

 

 

Docker dan Web Service 

Aplikasi dengan arsitektur 

microservice lebih tahan 

terhadap masalah tanpa 

berikatan dengan service lain 

sehingga memberi kemudahan 

dalam melakukan evaluasi dan 

memperbaiki ketika terdapat 

masalah pada service 

5 Perancangan Website 

Sebagai Media Promosi 

dan Infromasi 

 

Hasugian [5] Mengembangkan website 

berbasis media informasi 

yang digunakan untuk 

promosi dan bertransaksi 

 

 

PHP dan MySQL 

Pada perancangan website ini 

mempermudahkan dalam 

memasarkan serta 

mempublikasikan informasi 

serta penyampaian yang 
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dilakukan oleh Ves Boutique. 

6 Pengembangan dan 

Maintenance Aplikasi 

Kesehatan Pada  

PT. Global Urban 

Esensial 

 

*) Purnama  Mengembangkan website 

serta melakukan 

maintenance terhadap 

service dan membuat 

Content Management 

System pada aplikasi 

GueSehat serta Corona 

website pada aplikasi 

D2D. 

 

 

 

Node.js 

Pada pengembangan website ini 

akan memudahkan dalam 

mengatur management content 

yang ada pada aplikasi GueSehat 

serta mengambangkan website 

Corona yang digunakan untuk 

memudahkan dalam melihat list 

jurnal. 

*) Sedang melakukan penelitian.
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BAB III. LANDASAN TEORI 

 

3.1. Microservice 

Layanan microservice adalah metode populer untuk merancang aplikasi 

berbasis cloud yang dapat dipecah menjadi beberapa bagian fungsional. 

Aplikasi berbasis microservice bergantung pada message yang lewat untuk 

komunikasi dan memisahkan setiap layanan microservice, dengan penggunaan 

microservice sendiri dapat melayani berbagai macam service dengan tidak 

menggangu service lainnya. Aplikasi dapat berisi ratusan layanan mikro, hal ini 

memudahkan untuk mempertimbangkan tentang aspek pengembangan. Secara 

khusus untuk pengembangan yang menentukan performance pada layanan 

tersebut [6].  

 

Gambar 3.1 Arsitektur Microservice [7]. 

Microservice diimplementasikan dengan pattern arsitektur yang secara 

drastis mempengaruhi hubungan antara beberapa logic dan database. Dengan 

tidak menggabungkan beberapa logic dan database, masing-masing services 

akan memiliki logic dan skema database tersendiri. Namun dengan memecah 

service secara kecil dan terfokus akan sangat penting pada penerapan arsitektur 

microservice. Masing-masing service akan memiliki logic tersendiri serta 

sebuah service tidak mempengaruhi service lainnya. Sebagai contoh jika salah 

satu service pada aplikasi terebut mengalami gangguan maka service lainnya 

tidak akan terpengaruh, hal ini berbeda dengan monolithic yang akan 
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menggangu semua service dikarenakan ketergantungan antar layanan. Selain 

itu, services dapat menggunakan jenis database dan bahasa pemrograman yang 

paling sesuai dengan kebutuhannya [8] . 

 

3.2. Content Management System 

CMS (Content Management System) merupakan salah suatu sistem yang 

dipakai untuk mengelola, memperbaharui, serta menambahkan konten yang ada 

di aplikasi web ataupun mobile. Sebuah konten biasanya memacu pada teks, 

gambar, maupun bentuk dari tampilan. CMS sangat memberikan kemudahan 

kepada pengguna tanpa harus tau hal-hal yang bersifat teknis untuk mengubah 

tampilan yang dinamis. 

CMS sangat memberikan banyak keuntungan terutama dalam mengatur 

posisi-posisi yang ditampilkan pada website dengan berbagai jenis file mulai 

dari foto, video, teks, maupun audio. CMS saat ini banyak sekali digunakan 

dengan berbasis website. Dengan kelebihan agar dapat dengan mudah diakses 

dimanapun hanya dengan menggunakan akses internet dan tool seperti browser 

engines [9]. 

 

3.3. JavaScript 

 JavaScript merupakan bahasa scripting yang sering dipakai sebagai 

pengembangan website. Saat ini JavaScript memiliki kelebihan yaitu tidak 

memerlukan compiler untuk menjalankannya seperti pada bahasa C dan C++. 

Kode JavaScript biasanya berjalan langsung di browser web dan ditulis dengan 

menggunakan scripting  yang ringan dan cepat. Javascript dapat digunakan 

sebagai menyempurnakan tampilan pada sisi client agar website menjadi 

interaktif dan user friendlly. Untuk penggunaan JavaScript akan disisipkan pada 

element head pada HTML [10]. 

Tidak hanya digunakan pada client-side saja, saat ini JavaScript banyak 

digunakan untuk meng-handle pada sisi server atau server-side dengan 

pengembangan aplikasi pada Node.js yang digunakan sebagai run time. Berbeda 

dengan JavaScript yang berjalan di sisi client, Node.js dapat dijalankan dengan 
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dukungan V8 Engine buatan Google dan dependency atau modul bawaan yang 

terintegrasi dengan HTTP, security,  filesystem, dan modul penting lainnya[11]. 

 

3.4. Node.js 

Node.js (Node) adalah platform pengembangan source terbuka untuk 

mengeksekusi sisi server kode pada JavaScript. Node berguna untuk 

mengembangkan aplikasi yang memerlukan koneksi terus-menerus dari 

browser ke server dan sering digunakan untuk aplikasi waktu nyata seperti chat, 

news feeds and web push notifications. 

Node.js dimaksudkan untuk dijalankan pada server HTTP khusus dan untuk 

menggunakan single thread dengan satu proses pada satu waktu. Aplikasi 

Node.js event-based dan dijalankan secara tidak sinkron. Kode yang dibangun 

pada platform Node tidak mengikuti model tradisional seperti mengirim, 

memproses, dan menerima. Node.js memproses request dengan cara 

asynchronous yaitu setiap request yang masuk akan berada di dalam tumpukan 

event yang konstan dan akan mengirimkan request kecil satu demi satu tanpa 

menunggu response. Ini adalah pergeseran dari model utama atau biasanya 

disebut synchronous yang menjalankan proses yang lebih besar, lebih 

kompleks, dan menjalankan beberapa perintah secara bersamaan, dengan 

masing-masing perintah akan menunggu response yang sesuai sebelum 

melanjutkan request lainnya.  

Salah satu keuntungan utama Node.js, menurut penciptanya Ryan Dahl, 

adalah bahwa ia tidak memblokir input / output (I / O). Jadi dalam suatu request 

yang besar dapat dijalankan sekaligus tanpa menunggu adanya response antara 

satu fungsi dengan fungsi lainnya sehingga hal ini dapat mempercepat proses 

pengolahan data dan langsung mengembalikan data jika proses pada request 

sudah terpenuhi [12]. 

 

3.5. Express.js 

Express.js adalah sebuah framework atau kerangka kerja yang terdapat 

dalam Node.js yang mudah dikembangkan untuk pengembangan aplikasi web, 
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service API, routing, maupun security. Dikembangkannya Express.js akan 

berguna pada penggunaan design pattern yang dapat disesuaikan dengan 

arsitektur apapun sehingga sangat powerfull dan fleksible. Dengan pembuatan 

arsitektur degan Express.js, API yang digunakan juga sangat ringan dan tidak 

memakan resource yang sangat banyak sehingga sangat memangkas cost yang 

digunakan untuk pengembangan website selanjutnya [11]. 

Dalam hal ini dapat mengatur middleware pada permintaan HTTP serta 

dapat membuat sebuah routing yang dapat digunakaan dan mempunyai fungsi 

yang berbeda berdasarkan dengan metode dan HTTP atau URL yang digunakan. 

Dan juga membuat secara dinamis dalam pages HTML berdasarkan template. 

Express.js juga sangat dinamis dan lebih powerfull karena ada banyak modul 

yang tersedia di dalam NPM (Node Package Manager) yang dapat langsung 

dicocokan dan diintegrasikan di dalam Express.js [13]. 

 

3.6. MySQL 

MySQL adalah sistem untuk manajemen basis data relasional secara open 

source yang didukung Oracle (RDBMS) bersumber pada SQL (Structured 

Query Language).  MySQL berjalan di nyaris seluruh Operation System, 

termasuk Mac, Linux, ataupun windows. Walapun bisa digunakan dalam 

bermacam aplikasi, MySQL sangat kerap berhubungan dengan aplikasi website 

serta pengembangan server. 

MySQL merupakan komponen penting dari service LAMP. LAMP 

merupakan platform pengembangan website yang memakai Linux sebagai 

sistem operasinya, Apache sebagai server website, MySQL sebagai sistem 

database management data relasional serta PHP sebagai bahasa scripting 

berorientasi objek.( Terkadang Perl ataupun Python digunakan sebagai ganti 

PHP). 

MariaDB menggambarkan salah satu basis data yang dapat berjalan pada 

server yang digunakan untuk menaruh serta memanajemen data. MariaDB tidak 

jauh berbeda dengan MySQL, sebab MariaDB adalah tipe pengembangan yang 

sangat open source serta independent dari MySQL. Semenjak diakuisisinya 



15 

 

MySQL oleh Oracle pada September 2010, Monty Program sebagai pencetus 

awal kode pada MySQL meningkatkan serta membuat tipe yang lebih 

independent ialah MariaDB. Sampai saat ini, sudah banyak yang telah 

melakukan migrasi dari MySQL ke MariaDB, contohnya saja perusahaan 

raksasa Google dan juga situs besar seperti Wikipedia. Salah satu kelebihan 

MariaDB adalah karena performannya yang cukup bagus dan tidak berat serta 

kompatibel dengan MySQL. MariaDB juga kompatibel dengan berbagai 

macam platform seperti LINUX, Windows, MacOS, FreeBSD, Solaris. Dari 

berbagai aspek yang pada masing-masing menjadi keunggulan kedua DBMS 

tersebut [14]. 

 

3.7. Next.js 

Next.js merupakan framework atau kerangka kerja dari Reactjs yang 

digunakan untuk membuat aplikasi website pada sisi client dan yang saatbini 

telah diimplementasikan di puluhan ribu website di dunia. Next.js saat ini telah 

digunakan oleh beberapa perusahaan besar seperti Nike, Netflix, dan 

Playstation. Next.js dibuat karena masalah pre-render secara statis dibeberapa 

halaman yang membuat SEO (Search Engine Optimization) dikarenakan file 

JavaScript harus di load dan menentukan komponen apa yang harus 

ditampilkan. 

Next.js mempunyai beberapa keunggulan seperti  automatic code splitting 

yang digunakan sebagai pemecah code agar lebih cepat saat meload halaman, 

memiliki konsep SSR (Server Side Rendering) yang akan membantu untuk 

memudahkan dalam menggunakan SEO. Next.js juga memiliki direktori pages 

yang akan sangat memudahkan pada proses routing dan dapat dimodifikasi 

sesuai dengan kebutuhan [15]. 

 

3.8. Angular 

  Angular merupakan framework atau kerangka kerja struktural untuk aplikasi 

web dinamis. Biasanya digunakan sebagai template dan memungkinkan 

penulisan syntax di dalam HTML untuk mengekspresikan komponen aplikasi 



16 

 

secara jelas dan ringkas, serta dapat dengan mudah untuk proses scale-up atau 

proses pengembangan dengan pemahaman jika client-server atau front-end 

cocok dibangun dengan declarative programming. Angular dikembangkan 

pertama kali oleh Misko Hevery dan Adam Abrons pada tahun 2009. Cohesion 

pada Angular menghilangkan banyak kode yang harus ditulis. Hal itu terjadi 

dalam browser, menjadikan angular ideal bagi teknologi dan server apapun 

[16]. 

  Angular menggunakan konsep arsitektur yang sudah lama dengan design 

MVC (Model-View-Controller) yang mendapatkan popularitas di industri 

pengembangan perangkat lunak dan menjadi salah satu legenda desain 

arsitektur pada kebanyakan perusahaan. Pada dasarnya, model tersebut 

mewakili pengetahuan bahwa view akan bertanggung jawab atas tampilan, 

sementara controller memediasi hubungan antara model dan view. Namun, 

konsep-konsep ini sedikit abstrak, dan pola ini mungkin memiliki implementasi 

yang berbeda tergantung pada bahasa, platform, dan tujuan aplikasi. Angular 

akan mengadopsi MVW (Model-View-Whatever). Dengan adanya infrastruktur 

seperti ini menjelaskan bahwa kerangka kerja memberikan pemisahan yang 

jelas dari logic dan view serta antara lapisan aplikasi, memberikan modularitas, 

fleksibilitas, dan testability [17]. 

  Angular saat ini dikembangkan oleh Google dan digunakan dalam seluruh 

client side ataupun interaksinya. Angular secara spesifik menawarkan fitur SPA 

(Single Page Application) yang memungkinkan membuat seluruh sisi halaman 

ke dalam satu halaman saja. Berikut ini beberapa keunggulan dari SPA: 

1. Tidak perlunya melakukan refresh berkali-kali agar data ke load, hal ini 

dikarenakan realtime data yang terdapat di Angular. 

2. Tampilan user lebih friendly. 

3. Dapat bekerja secara offline. 

4. Lebih stabil dalam mengolah data yang cukup besar. 

Angular menerapkan beberapa design pattern yang deklaratif serta memiliki 

beberapa fungsionalitas yang dapat disisipkan secara langsung didalam html 

secara directives [13]. 
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BAB VI. PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari perancangan, pembahasan, dan pengujian CMS dan 

Corona Updates, maka dapat disimpulkan beberapa hal antara lain: 

1. penerapan arsitektur microservice pada aplikasi GueSehat dan 

diimplementasikan pada CMS (Content Management System) untuk 

mengelola layout service membuat aplikasi GueSehat lebih dinamis, sehingga 

tim produk dapat melakukan pengujian melalui A/B Testing untuk 

membandingkan dua buah tampilan aplikasi mana yang unggul, selain itu dari 

sisi pengemban tidak perlu mendevelop ulang aplikasi secara terus menerus 

hanya untuk mengupdate atau mengubah tampilan/dashboard. Pada fitur 

website Corona Updates memudahkan user aplikasi D2D untuk mencari 

jurnal-jurnal terupdate terkait dengan COVID-19. 

2. pada pengimplementasian framework next js untuk website D2D dengan fitur 

corona updates berhasil membantu user aplikasi D2D lebih mudah, cepat, dan 

akurat untuk mencari jurnal-jurnal terkait dengan COVID-19. saat ini aplikasi 

sudah live pada https://covid-19.d2d.co.id/. 

 

6.2 Saran 

Berikut adalah saran dari hasil pengembangan dan pengujian CMS dan 

website Corona Updates: 

 Kebutuhan pada data pada CMS (Content Management System) lain yang 

masih dapat dikembangkan untuk penelitian di masa depan adalah mengatur image 

yang dapat diubah menjadi innerHtml sehingga lebih dinamis dan bisa lebih mudah 

untuk langsung diterapkan untuk kedepannya. 

 Kebutuhan pada website Corona Updates dapat dikembangkan dengan 

menambahkan fitur sorting sesuai dengan tipe seperti sort by tanggal, author, 

ataupun A-Z.
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